BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah paparan data dan hasil temuan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Bentuk penerapan budaya religius di SMPN 5 Panyabungan sekolah ini
dibangun melalui nilai-nilai religius di lingkungan lembaga melalui kegiatan
yang membawa nilai-nilai keagamaan tersebut seperti nilai ibadah, nilai ruhul
jihad (dorongan hasrat untuk berjuang dan bekerja keras dalam melakukan
kegiatan) nilia akhlak dan disiplin, teladan dan nilai amanah dan ikhlas. Maka
melalui nilai tersebut upaya sekolah untuk membangun dan menciptakan
budaya yang kondusif dapat tercapai berdasarkan harapan dan tujuan sekolah.
Adapun kegiatan keagamaan yang dapat membentuk nilai-nilai religius di
SMPN 5 Panyabungan yang pertama kegiatan mengembangkan budaya religius
untuk menekankan pada aspek religius pengalaman ibadah sehari-hari untuk
mendukung akademik dan juga dipadu dengan ibadah dan doa seperti:
peringatan hari-hari besar Islam, budaya 3S, membaca doa sebelum dan sesudah
pelajaran, shalat dhuha, membaca surat yasin pada hari jumat, mendengarkan
ceramah, bina baca al-quran(BBQ).

2. Langkah-langkah strategi kepala sekolah dalam membangun budaya religius di
SMPN 5 Panyabungan adalah : melalui program a) perencanaan b) memberikan
keteladanan kepada warga sekolah c¢) kemitraan, adil mendukung kegiatan dan
ikut serta dalam setiap kegiatan d) pembiasaan terhadap kegiatan yang
dijalankan e) evaluasi terhadap program yang dijalankan.

3. Dampak keberhasilan budaya religius di SMPN 5 Panyabungan adalah
berdampak terhadap perilaku kebiasaan beribadah seperti shalat dhuha di
sekolah maupun berdampak terhdap akademik seperti semangat belajar agama
dan mengerjakan tugas-tugas sekolah baik terhadap siswa, guru dan karyawan.
Dan terhadap perilaku kebiasaan-kebiasaan baik displin dalam melaksanakan

tugas, siswa hafal surat yasin, lancar dalam membaca al-quran dalam
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berbicara maupun dalam melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab,
dan ikut serta dalam kegiatan keagamaan, saling menghormat, saling
menghargai dan saling membantu dan terciptanya suasana islam serta

kekeluargaan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas tentang strategi kepala sekolah dalam
membangun budaya religius di SMPN 5 Panyabungan, maka ada beberapa saran
yang mungkin dapat menjadi pertimbangan SMPN 5 Panyabungan sebagai berikut :

1. Bagi siswa
Kesadaran dari siswa agar tetap belajar juga sadar bahwa perlunya bersikap
sesuai ajaran agama islam, mempunyai sikap kejiwaan yang tinggi dan baik
dalam mengawasi hal-hal yang negatif yang terjadi di zaman sekarang.

2. Bagi guru
Senantiasa aktif dalam melakukan pengawasan kepada peserta didik dalam
melaksanakan kegiatan beragama di sekolah dan melakukan lebih banyak
pendekatan dan memberikan perhatian kepada peserta didik sehingga siswa
senatiasa mendapat semangat dan motivasi dari gurunya.

3. Di harapkan SMPN 5 Panyabungan bisa tetap mempertahankan kegiatan-
kegiatan keagamaan yang ada dan bersama-sama berupaya untuk membangun
serta menciptakan suasana yang religius dan juga supaya mengadakan kegiatan
workshop keagamaan khusus guru dan staf serta melakukan kegiatan evaluasi
perbulannya. Dan memilki kerja sama yang lebih baik dengan orang tua dan
masyarakat mengenai pendidikan kepribadian siswa.

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dimasa yang akan datang dapat menjadi
acuan meneliti strategi kepala sekolah dalam membangun budaya religius
peserta didik serta variabel-variabel berbeda dan subjek yang lebih banyak

karena masih banyak hal yang dapat digali lebih mendalam.
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